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ABSTRAK

Azky Suryanctani. BAKUFU ERC SEBAGAI MASA KEMATANGAN
FEODALISME MILITER JEPANG Program Studi Bahasa
gan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Damma

Fersada., Jakarta, Juli Z006.

Bakufu FEdo disebut sebagai masa kematangan Feodalisme
mi liter Jepang. Kematangan Fecdalisme militer ini
ditandal dengan semalkin paripurnanya sistem
cerngontrelan masyarakat oleh rezitn penguasa secara
gistematis, mulai dari =struktur pemerintahan, struktur
masyarakat, pemikiran ekonoml, budaya, seni, pendidikan
bahkan diplomasi dan hukum. Xematangan vyang paling
brilian ot g Tokugawa ind adalah membentuk dan
menetapkan Strukitur Bakuhan (Bakufu dan Hanl. Bakufu
{pemerintah pusat) yang dipimpin oleh Shoguon. Han

{pemerintah daerah propinsi) dipimpln oleh Daimye.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah Jepang pernah terdapat tiga
pemer intahan  Bakufu, yakni Rakufu Kamakura, Bakufu
Muramachi, dan EBakufu Edeo, Dari ketiga pemerintanan
Bakufu 1ini, Bakufu Edo lzh yang dissbut sebagal masa
kemat angan Feodalisme Militer Jepang. Kematangan
Feadalisme militer ind ditandal dengan Semakin
paripurnanya sistem pengontrolan masyarakat oleh Rezim
penguasa secara Sisteamatis, mualai dari Struktur
pemerintahan, struktur masyarakat, pemikirar ekonomil,
bucaya, senl, pendidikan dan bahkan diplemasi dan
hukum. Bakufu Edo dipimpin o©leh seorang jendral besar
(Shogun) bernama Tokugawa. FKematangan yang paling
brilian dari Tokugawa ini adalah : Membentuk dan
mensetapkan Struktur Bakuhan ({(Bakufu dan Han).

Jenderal besasr (Shogun) Tokugawa selain
mengontrol Han, juga mengontrol secara langsung
wilayah-wilayah subur yang secara ekonomis dan politis

merupakan wilayah penyangga (Bupper- State] kaota Edo




wesetiaannya. Secara organlk, struktur Bakuhan ini
mampr mengendalikan dan mengawasi para Dalmyo seluruh
negeri  dengan  perangkat  undang-undang dan  peraturan
yang bersifat sentrali=s .

Pada tahun 1619 ditetapkan peraturan  Buke-
Shohatfo oleh Shogun ke-3 Tokugawa Jemlitsu., Peraturan
itu  berisi larangan bagi para Dalmyo untuk memperkuat
benteng, memper luas dan mempermodern perseniataan,
serta memperxuat tentara (pasukan) di wilayah Han-nya.
Hal ini dimaksudkan agar para Daimyo tidak dapat
berbuat  macam-macam termasuk menggulingkan pemerintah
pusart,

Juga  ditetapkan  peraturan Sanxkin-Katde  yang |
berisi kewajiban melaksanakan tugas di lbukota begl
para Daimyo setiap Lahun secara bergantian. Hal ini pun
dimaksudkan untux mencegah terjadinya konspirasi
polltik antar Daimyo di daerah-daerah, karena ketika
para Daimyoc bertugas kembali ke daerahnya, anak dan
istrinya diwajrbkan tetap menetap di Edo sebagal
“Sandera Politik”.’

Puncaknya adalah dengan dikeluarkannya peraturan

Kinchu Nara Bini vyang isinya adalsh larangan agil

' Beasley WGI998, Pengufaman Sepang, Sejgrah Singhat Jepang. Inkarla: Yayusan Obaor
Indonesid, klm. 24§,




Kaisar untuk turun dalam pelibik praktis. Hal ini jelas
dimaksudkan agar para Daimyo tidak dapat mengogunakan
lembaga kekaisaran sebagal ajang menjatubhkan Bakufu.
Kegiatan kalsar vyang dianjurkan hanya berkarya di
bidang kepudayaan, seni dan keglatan-keglatan
Keagamaan. Hal ini dimaksudkan agar FRharisma lembaga
kekaisaran dapat tetap dljadikan  sebagai lembaga
“Legitimasi ¥Politik®* bagi Bakufu. Larangan perkawinan
antara Daimys dengan keluarga Kaisar harus setzin
Bakufu untuk menghindari perkawinan pollitik.

S5ebagaimana pemimpin Jepang Sebelumnya seperti
Cda Nobunaga dan Hideyoshi Toyotoml, Tokugawa Iesyasu
juga menginginkan Kekouasaannya berlangsung lama dan
tururn temurun., Karena iltu peraturan yang ditetapkan dan
dirancangnya adalah untuk memperkokoh kekuasazannya.
Walaupun demikian, keluarga Tokugawa =sejak Teyasu
hingga Yoshincbu {Keiki) tetap mempertahankan Tenno dan
slstem Feodal di dalam pemerintahannya.

Selama pemer intahan dipegang oleh keluarga
Tockugdawa kedadaan di dalam negeri relatif stabil dan
damal s=sehingga mereka dengan tenang dapat memikirkan
dan meayenpurnakan budaya (kebudayaan sendirily  dan

berhasil mengembangkan identitas nasional yang =angat

* I hIm245




kuat. Dan, perdamaian dan stabilitas ini merupakan
lompatan permulaan yang pesar dalam bidang perekonomlan
Jepang pada saat 1tu. Ini memungkinkan rakyat mencarl
pasaran di  kota-kota lalnnya untuk menjual hasil
procuksinya secara bebas.

Kondisi demikian Jjuga membuat kota-kota besar
dijadikan pusat perdagangan, sehingga menarlk minat
laar negeri untuk berdagang dengan Jepang. Seiring
dengan majunya perdagangan tersebut, masuklah adjaran
a#gama Kristen vyang bertolak belakang dengan sistem
masyarakat Feodal dan kepercayaan tradlsional Jepang.
Terlebih ajaran ini dapat menggoyahkan penguasa karena
agama inl mengajarkan pemikiran nasionalisme Barat,
sehingga mengakibatkan pemberontakan yang puncakpysa
adalah  pembercontakan Shimabara. Hal ini dijadikan
alasan yang kuat oleh Tokugawa untuix memutuskan
hubungan dengan dunia luar vyang dikenal dengan politik
Sakoku,

Politlk Sakoku ini mempunyal dua tujuan penting,
pertama adalah untuk mempertahankan status gquo struktur
fecdal dari intervensi pengaruh  asling, terutama
pergarith Eristen dengan pemikiran pencerahan dan
Rasionalisme Barat. Tujuan kedua adalah untuk membentuk

identitas budaya bangsa vyang berpusat pada Bushido




[moral

Samural] yang mengajarkan kesetiaan, kesabaran,

kerelaan berkeorban, kejujuran, etika, disiplin, kerja

karas,

kesederhanaan dan Xetajaman berpikir yang telah

membaentuk watak dan karakter bangsa Jepang hingga saat

ini.

untuk

BEdo.

B. Pe

Zerdasarkan uraian di atas, penulis tertarik

membual.  penelitian tentang pemerintahan Bakufu

rmasalahan

Bernasarkan Jlatar belaskang masalah diatas, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1.

Mengapa penerintahan Bakufu  disebut sebaga:s
pemerintahan militer feodalisme?
Mengapa Bakufu Edoc disebut sebagal mnasa

kematangan feodalisme militer Jepang?

€. Tujuan Fenelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui :
Hal-hal yang menjadi penyebkabk pemerinlalan Bakufu
disehut sebagal pemerintahan Fecdalisme militer.
Sebab Bakufu Edo disebut sebagal masa kematangan

fendalisme militer Jepang.

L[




D. Ruang Lingkup
Pembhahasan dalam penelitian 1ini penulis batasi
pada awal berdirinya Bakufu Edo sampal keruntuhan

Ba:qufu Edo.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunskan adalah nmetode
penslitian keoustakaan dengan sifat penalitian

deskriptif analiasis.

F. Sistematika Penulizan

Bab I, babk ini berisi latar belakang masalal,
permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bak II, bab ini memaparkan tentang proses perdirinya
Bakufu Edo.

Bab III, bab ini membahas tentang Bakufu Edo sebagai
masa k=2matangan fecdalisme militer Jepang.

Bab IV, kesimpulan.




